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ABSTRAK

HUBUNGAN SCREEN TIME DAN JARAK PANDANG
DENGAN KEJADIAN COMPUTER VISION SYNDROME (CVS)
PADA MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN
DOKTER UNIVERSITAS SRIWIJAYA

(Risya Lailatilkadri, Januari 2024, 82 halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Computer Vision Syndrome adalah kumpulan gejala pada mata
maupun penglihatan yang disebabkan penggunaan komputer, tablet, smartphone,
dan laptop dengan durasi yang lama serta jarak pandang dekat. Screen time lama
dan jarak pandang dekat dalam penggunaan perangkat digital semakin meningkat
pada mahasiswa terutama pasca pandemi COVID-19 untuk kepentingan
pembelajaran sehingga memicu timbul gejala CVS. Penelitian ini bertujuan
mengetahui hubungan antara screen time dan jarak pandang dengan kejadian
Computer Vision Syndrome pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter
Universitas Sriwijaya.

Metode: Penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan desain studi
cross sectional. Data diambil melalui kuesioner dengan teknik consecutive
sampling dan jumlah sampel 102 mahasiswa yang memenuhi kriteria inklusi dan
tidak memenubhi kriteria eksklusi. Analisis data dilakukan dengan uji Chi-Square.
Hasil: Dari 102 subjek didapatkan 81 subjek CVS (79,4%) dan 21 subjek Non CVS
(20,6%). Variabel screen time terus menerus dan penggunaan alat bantu melihat
berhubungan tidak bermakna dengan kejadian CVS (p=0,686; PR=1,375, p=0,116;
PR=2,5), sedangkan variabel screen time total dan jarak pandang tidak
berhubungan dan tidak bermakna dengan kejadian CVS (p=0,436; PR=0,600,
p=0,931; PR=0,849).

Kesimpulan: Screen time secara terus menerus dan penggunaan alat bantu melihat
berhubungan dan tidak bermakna dengan kejadian CVS, sedangkan screen time
total dan jarak pandang tidak berhubungan dan tidak bermakna dengan kejadian
CVS pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya.

Kata Kunci: Computer Vision Syndrome, Screen Time, Jarak Pandang
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ABSTRACT

THE RELATION BETWEEN SCREEN TIME AND VISIBILITY
ON THE INCIDENT OF COMPUTER VISION SYNDROME (CVS)
AMONG UNDERGRADUATE MEDICAL STUDENTS OF
SRIWIJAYA UNIVERSITY

(Risya Lailatilkadri, January 2024, 82 pages)
Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Background: Computer Vision Syndrome is a collection of eye and vision
symptoms caused by the use of computers, tablets, smartphones, and laptops with
long duration and close viewing distances. Long screen time and close visibility in
using digital devices are increasing among students, especially after the COVID-19
pandemic for learning purposes, triggering CVS symptoms. This study aims to
determine the relationship between screen time and visibility with the incidence of
Computer Vision Syndrome among Undergraduate Medical Students of Sriwijaya
University.

Methods: This research is an observational analytic research with a cross-sectional
study design. Data were collected through questionnaires with consecutive
sampling techniques and a total sample of 102 students who met the inclusion
criteria and did not meet the exclusion criteria. Data analysis was performed with
the Chi-Square test.

Results: Of the 102 subjects, 81 CVS subjects (79.4%) and 21 Non CVS subjects
(20.6%) were obtained. The variables of continuous screen time and the use of
viewing aids were not significantly associated with the incidence of CVS (p=0.686;
PR=1.375, p=0.116; PR=2.5), while the variables of total screen time and visibility
not associated and not significant with the incidence of CVS (p=0.436; PR=0.600,
p=0.931; PR=0.849).

Conclusion: Continuous screen time and the use of viewing aids are associated and
not significant with the incidence of CVS, while total screen time and visibility are
not associated and not significant with the incidence of CVS among Undergraduate
Medical Students of Sriwijaya University.

Keywords: Computer Vision Syndrome, Screen Time, Visibility
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RINGKASAN

HUBUNGAN SCREEN TIME DAN JARAK PANDANG DENGAN KEJADIAN
COMPUTER VISION SYNDROME (CVS) PADA MAHASISWA PROGRAM
STUDI PENDIDIKAN DOKTER UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 3 Januari 2024

Risya Lailatilkadri; dibimbing oleh dr. Muhammad Usman Salim, Sp.M dan dr.
Soilia Fertilita, M.Imun

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya
xviii + 63 halaman, 13 tabel, 4 gambar, 9 lampiran

Computer Vision Syndrome adalah kumpulan gejala pada mata maupun penglihatan
yang disebabkan penggunaan komputer, tablet, smartphone, dan laptop dengan
durasi yang lama serta jarak pandang dekat. Screen time lama dan jarak pandang
dekat dalam penggunaan perangkat digital semakin meningkat pada mahasiswa
terutama pasca pandemi COVID-19 untuk kepentingan pembelajaran sehingga
memicu timbul gejala CVS. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara
screen time dan jarak pandang dengan kejadian Computer Vision Syndrome pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya. Penelitian ini
adalah penelitian analitik observasional dengan desain studi cross sectional. Data
diambil melalui kuesioner dengan teknik consecutive sampling dan jumlah sampel
102 mahasiswa yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak memenuhi kriteria
eksklusi. Analisis data dilakukan dengan uji Chi-Square. Dari 102 subjek
didapatkan 81 subjek CVS (79,4%) dan 21 subjek Non CVS (20,6%). Variabel
screen time terus menerus dan penggunaan alat bantu melihat berhubungan tidak
bermakna dengan kejadian CVS (p=0,686; PR=17375, p=0,116; PR=2)5),
sedangkan variabel screen time total dan jarak pandang tidak berhubungan dan
tidak bermakna dengan kejadian CVS (p=0,436; PR=0,600, p=0,931; PR=0,849).
Screen time secara terus menerus dan penggunaan alat bantu melihat berhubungan
dan tidak bermakna dengan kejadian CVS, sedangkan screen time total dan jarak
pandang tidak berhubungan dan tidak bermakna dengan kejadian CVS pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya.

Kata Kunci: Computer Vision Syndrome, Screen Time, Jarak Pandang

Kepustakaan: 38
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SUMMARY

THE RELATION BETWEEN SCREEN TIME AND VISIBILITY ON THE
INCIDENT OF COMPUTER VISION SYNDROME (CVS) AMONG
UNDERGRADUATE MEDICAL STUDENTS OF SRIWIJAYA UNIVERSITY

Scientific paper in the form of Skripsi, January 31d 2024

Risya Lailatilkadri; supervised by dr. Muhammad Usman Salim, Sp.M and dr.
Soilia Fertilita, M.Imun

Study Program of Medical Education, Faculty of Medicine, Sriwijaya University.
xviii + 63 pages, 13 tables, 4 pictures, 9 attachments

Computer Vision Syndrome is a collection of eye and vision symptoms caused by
the use of computers, tablets, smartphones, and laptops with long duration and close
viewing distances. Long screen time and close visibility in using digital devices are
increasing among students, especially after the COVID-19 pandemic for learning
purposes, triggering CVS symptoms. This study aims to determine the relationship
between screen time and visibility with the incidence of Computer Vision
Syndrome among Undergraduate Medical Students of Sriwijaya University. This
research is an observational analytic research with a cross-sectional study design.
Data were collected through questionnaires with consecutive sampling techniques
and a total sample of 102 students who met the inclusion criteria and did not meet
the exclusion criteria. Data analysis was performed with the Chi-Square test. Of the
102 subjects, 81 CVS subjects (79.4%) and 21 Non CVS subjects (20.6%) were
obtained. The variables of continuous screen time and the use of viewing aids were
not significantly associated with the incidence of CVS (p=0.686; PR=1.375,
p=0.116; PR=2.5), while the variables of total screen time and visibility not
associated and not significant with the incidence of CVS (p=0.436; PR=0.600,
p=0.931; PR=0.849). Continuous screen time and the use of viewing aids are
associated and not significant with the incidence of CVS, while total screen time
and visibility are not associated and not significant with the incidence of CVS
among Undergraduate Medical Students of Sriwijaya University.

Keywords: Computer Vision Syndrome, Screen Time, Visibility
Citations: 38
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berbagai kegiatan sehari-hari dapat dimudahkan dengan adanya perangkat
digital, seperti gawai, laptop, komputer, tablet, dan sebagainya. Laptop, netbook
dan notebook saat ini semakin populer karena memiliki ukuran yang lebih kecil dan
ringan daripada komputer desktop sechingga banyak digunakan di kalangan pelajar
dan mahasiswa.'?

Komputer portabel tidak hanya menimbulkan dampak positif, tetapi juga
menimbulkan dampak yang negatif terutama dalam kesehatan. Peningkatan
penggunaan komputer portabel di kalangan mahasiswa dalam jangka waktu yang
panjang berisiko menimbulkan gangguan penglihatan.? Jenis gangguan penglihatan
yang umum terjadi adalah mata lelah, yaitu gejala yang termasuk dalam gejala
utama Computer Vision Syndrome (CVS).?

Computer Vision Syndrome, atau disebut juga dengan Digital Eye Strain
(DES), diartikan oleh American Optometric Association (AOA) sebagai kumpulan
gejala pada mata maupun penglihatan dikarenakan penggunaan komputer,
smartphone, tablet, dan laptop dengan durasi yang lama serta jarak pandang dekat.®
Sebuah penelitian menjelaskan bahwa CVS lebih banyak disebabkan penggunaan
komputer portabel daripada perangkat digital lainnya karena jumlah radiasi yang
jauh di bawah tingkat keamanan yang direkomendasikan.’ CVS dialami oleh lebih
dari 60 juta orang di seluruh dunia dan satu juta kasus baru ditemukan setiap tahun.
Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa pekerja dan mahasiswa memiliki
prevalensi CVS yang tinggi. Sebanyak 82,5% mahasiswa kedokteran dilaporkan
mengalami CVS pada penelitian di Samarinda. Angka kejadian CVS tersebut
serupa dengan di Paraguay, di mana 82,5% mahasiswa kedokteran juga merasakan
gejala CVS. Hal ini sejalan dengan penelitian di Sudan yang melaporkan sebanyak
94% mahasiswa kedokteran mengalami CVS.36.7
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Beberapa keluhan umum dari CVS adalah kelelahan mata atau eye strain,
mata kering, penglihatan kabur, nyeri kepala, serta nyeri leher dan bahu. Kumpulan
keluhan tersebut disebabkan oleh faktor pencahayaan ruangan kurang baik,
ketidaksesuaian jarak pandang, buruknya postur duduk, terdapat kelainan refraksi
mata, atau gabungan dari beberapa faktor tersebut.* Gangguan penglihatan dapat
berisiko tinggi terjadi pada penggunaan komputer portabel selama lebih dari 4 jam
secara berkelanjutan dalam sehari dan jarak penglihatan yang dekat. Durasi
penggunaan tersebut dikenal dengan screen time.’

Pancaran sinar biru (blue light) dari layar komputer portabel dapat
menyebabkan gangguan penglihatan. Hal ini diakibatkan sinar tersebut memiliki
spektrum gelombang yang pendek, yaitu antara 415-455 nm, dan energi yang
tinggi. Paparan sinar biru energi tinggi ini melewati korea, lensa dan sampai ke
retina. Pendeknya spektrum gelombang sinar biru berakibat pada fokusnya yang
tidak terletak di pusat retina, tetapi terletak di depan retina dan menimbulkan
kelelahan mata akibat screen time yang terlalu lama.** Selain itu, pemakaian
komputer portabel dengan jarak pandang dekat meningkatkan daya akomodasi mata
dan kerja otot siliaris untuk tetap memfokuskan bayangan di retina yang juga
menimbulkan kelelahan mata.”

Perangkat digital semakin marak digunakan mahasiswa karena sangat
diperlukan dalam proses pembelajaran. Screen time tinggi dan jarak pandang dekat
dalam penggunaan perangkat digital juga semakin meningkat pada mahasiswa
terutama sejak pandemi COVID-19 untuk kepentingan pembelajaran. Kondisi ini
memicu timbulnya gejala CVS dan dikhawatirkan akan berlanjut hingga pasca
pandemi COVID-19 yang mekanisme pembelajarannya dilaksanakan melalui
kombinasi daring dan luring (hybrid). Gejala CVS yang mungkin dianggap tidak
mengganggu bagi sebagian mahasiswa menyebabkan ketidakpedulian untuk
memeriksakan keadaannya sehingga CVS tersebut tidak ditangani dengan tepat dan
berdampak pada produktivitas belajar yang menurun dan tingkat kesalahan dalam
belajar yang meningkat. Penelitian mengenai hubungan screen time dan jarak
pandang dengan kejadian CVS telah dilakukan pada karyawan BPS Provinsi Jawa
Tengah, namun belum pernah dilakukan pada mahasiswa Program Studi

Universitas Sriwijaya



Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya. Oleh karena itu, peneliti termotivasi
untuk melakukan penelitian mengenai hubungan screen time dan jarak pandang
dengan kejadian Computer Vision Syndrome (CVS) pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan antara screen time dan jarak pandang dengan
kejadian Computer Vision Syndrome (CVS) pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara screen time dan jarak pandang dengan
kejadian Computer Vision Syndrome pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Dokter Universitas Sriwijaya.
1.3.2 Tujuan Khusus
l. Mengetahui gambaran screen time mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya
2. Mengetahui gambaran jarak pandang pemakaian komputer portabel
pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas
Sriwijaya
3. Mengetahui frekuensi kejadian Computer Vision Syndrome pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Sriwijaya
4. Menganalisis hubungan screen time dengan kejadian Computer Vision
Syndrome pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter
Universitas Sriwijaya
5. Menganalisis hubungan jarak pandang dengan kejadian Computer
Vision Syndrome pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter

Universitas Sriwijaya
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6. Menganalisis faktor risiko yang paling berperan terhadap kejadian
Computer Vision Syndrome pada mahasiswa Program Studi Pendidikan

Dokter Universitas Sriwijaya

1.4 Hipotesis
Terdapat hubungan antara screen time dan jarak pandang dengan kejadian
Computer Vision Syndrome (CVS) pada mahasiswa Program Studi Pendidikan

Dokter Universitas Sriwijaya.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan ilmu
pengetahuan tentang hubungan screen time dan jarak pandang terhadap kejadian
Computer Vision Syndrome.
1.5.2 Manfaat Kebijakan/Tatalaksana

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan bagi para
tenaga kesehatan untuk melakukan edukasi terkait pencegahan terjadinya Computer
Vision Syndrome khususnya di kalangan mahasiswa dan sebagai dasar atau
tambahan referensi untuk penelitian lebih lanjut dengan topik yang sama yaitu
Computer Vision Syndrome.
1.5.3 Manfaat Subjek/Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang Computer Vision Syndrome dan hubungannya

terhadap screen time dan jarak pandang.
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